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BAB YV
PEMBAHASAN

Pada Bab V, membahas tentang: karakteristik penegmbangan perangkat
pembelajaran, pengaruh penerapan model pembelajaran Learning Cycle SE
terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap peserta didik
pada pelajaran biologi, pengaruh penerapan strategi kooperatif tipe STAD
terhadap kemampuan metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap peserta didik
pada pelajaran biologi, dan pengaruh penerapan model pembelajaran Learning
Cycle SE dipadu strategi kooperatif tipe STAD terhadap kemampuan metakognisi,
motivasi berprestasi, dan sikap peserta didik pada pelajaran biologi.

5.1. Karakteristik Perangkat Model Pembelajaran Learning Cycle SE
dipadu Strategi Kooperatif Tipe STAD

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah
perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), dan lembar kerja inkuiri peserta didik (LKIPD). Model pembelajaran
Learning Cycle SE dipadu strategi kooperatif tipe STAD yang dikembang-
kan adalah model pembelajaran yang dipadukan dengan strategi kooperatif
beserta perangkatnya. Materi yang dipilih yaitu pencemaran lingkungan,
alasannya 1) materi pencemaran lingkungan lebih menekankan pendekatan
peserta didik terhadap lingkungan secara langsung, 2) keberadaan pencemar-
an di lingkungan sekitar peserta didik lebih beragam, 3) materi pencemaran

memungkinkan peserta didik untuk menganalisis secara langsung, 4) materi
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pencemaran pada pengembangan model pembelajaran yang dipadukan
strategi kooperatif tipe STAD sangat menarik dan belum pernah dilakukan
oleh peneliti lain, 5. Kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran dapat
dilakukan dikelas dan diluar kelas yang dapat meningkatkan kemampuan
metakognisi, motivasi berprestasi, dan sikap peserta didik.

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah
pemaduan antara model pembelajaran dengan strategi belajar kooperatif,
yang diterapkan kedalam silabus, RPP, dan LKIPD. Pengembangan model
pembelajaran Learning Cycle S5E yang dipadukan dengan strategi kooperatif
diharapkan memberikan pengaruh yang tinggi pada kemampuan
metakognisi peserta didik, motivasi berprestasi peserta didik, dan sikap
peserta didik pada pelajaran biologi. Penerapan kurikulum yang berlaku di
SMAN 3 Sumbawa Besar adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) tahun 2006, dengan mengembangkan kompetensi dasar (KD) di-
dalamnya. KD yang dikembangkan adalah KD 4.2, 4.3, dan 4.4 pada standar
kompetensi (SK) 4 pada kelas X (sepuluh) ditingkatan sekolah menengah
atas (SMA).

Pengembangan perangkat-perangkat pembelajaran diawali dengan
mengembangkan KD pada Silabus dan RPP. Silabus yang dikembangkan
memadukan model pembelajaran Learning Cycle SE dengan strategi
kooperatif tipe STAD, yang ditekankan pada bagian pengalaman belajar.
Pemaduan model pembelarajaran Learning Cycle SE dengan strategi

kooperatif tipe STAD pada pengalaman belajar dipadukan tahapan-tahapan



81

dari model pembelajaran dan strategi kooperatif. Pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan pemaduan tahapan-tahapan dalam model pembelajaran
dan strategi kooperatif dimulai dari 1) Tahap I STAD: presentasi kelas, yang
dilakukan oleh pendidik untuk mengawali proses pembelajaran, 2) Tahap I
LC 5E: Engage, yaitu pelibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
untuk dengan memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi yang
disampaikan, 3) Tahap II STAD: pembentukan kelompok, dengan tujuan
membagi peserta didik dalam bentuk berkelompok dan untuk melakukan
bekerja secara bersama-sama, 4) Tahap Il LC 5E: Explore, kegiatan dalam
tahap ini adalah peserta didik bekerja secara bersama-sama, 5) Tahap III LC
SE: Explain, pada tahapan ini peserta didik dapat bekerja bersama untuk
membuat dan menentukan kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan
pada tahapan sebelumnya, 6) Tahap IV LC 5E: Elaborate, pada tahapan ini
peserta didik untuk dapat bekerja sama untuk melakukan kegiatan selanjut-
nya yang telah ditentukan oleh pendidik, 7) Tahap V LC 5E: Evaluate dan
Tahap III STAD: pelaksanaan kuis, pada tahapan ini digabungkan tahapan V
LC SE dengan Tahap III STAD karena pada tahapan ini memiliki fungsi
yang sama yaitu melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan, 8) Tahap IV STAD: peningkatan skor individual, pada
tahapan ini peserta didik diharapkan untuk dapat memberikan nilai tambah
yang bertujuan sebagai penambah nilai sebelumnya, 9) Tahap V STAD:
Pemberian penghargaan, pada tahapan ini pemberian penghargaan kepada

peserta didik yang memperoleh nilai yang tertinggi di kelas.
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Setelah pengembangan silabus pada bagian pengalaman belajar,
kemudian dilakukan pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang menguraikan kegiatan-kegiatan pada pengalaman belajar pada
silabus. Tahapan-tahapan pada RPP sama seperti pada silabus, yakni 1)
Tahap I STAD: Presentasi Kelas, 2) Tahap I LC 5E: Enggage, 3) Tahap II
STAD: Pembentukan kelompok, 4) Tahap II LC 5E: Explore, 5) Tahap III
LC SE: Explore, 6) Tahap IV LC SE: Elaborate, 7) Tahap V LC 5E: Eva-
luate, dan tahap III STAD: pelaksanaan kuis, 8) Tahap IV STAD:
Peningkatan skor individual, dan 9) Tahap V STAD: Pemberian peng-
hargaan.

Perangkat pembelajaran lain yakni pengembangan media belajar
berupa lembar kerja peserta didik yang disebut Lembar Kerja Inkuiri Peserta
Didik (LKIPD). LKIPD yang dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan
dari model pembelajaran Learning Cycle SE dan strategi kooperatif tipe
STAD. Tiap-tiap kegiatan pada LKIPD meng-adopsi dan melanjutkan
kegiatan pembelajaran yang telah dijabarkan pada RPP, kegiatan selanjutnya
dijabarkan pada LKIPD. LKIPD yang telah dikembangkan mempermudah
pekerjaan pendidik untuk melaksanakan tahapan-tahapan model LC SE yang
dipadukan dengan STAD dan menuntun peserta didik dengan mudah

melaksanakan tiap-tiap tahapannya.
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5.2. Pengaruh LC 5E, STAD dan Interaksi LC 5E dipadu STAD Terhadap
Kemampuan Metakognisi

Model pembelajaran Learning Cycle SE berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik (p < 0,05). Hasil ini sejalan
dengan penelitian Feyzioglu dan Ergin (2012:86), bahwa penerapan
Learning Cycle SE mempengaruhi metakognisi peserta didik. Perbedaan
rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik yang menggunakan LC 5E
menunjukkan perbedaan signifikan dengan kemampuan metakognisi peserta
didik yang belajar menggunakan perlakuan lainnya (p< 0,05). Penerapan LC
5E memberikan peningkatan terhadap komponen-komponen kemampuan
meta-kognisi. Pada tahapan engage untuk mengakses kemampuan awal dan
konsep peserta didik dengan memberikan penjelasan sederhana. Tahapan
explore, mengarahkan peserta didik untuk dapat mengembangkan
keterampilan proses dengan melakukan pengamatan, mengukur,
menyimpulkan, dan memprediksi. Tahapan explore melatih komponen
pengetahuan tentang kognisi pada faktor kesadaran pada kesuksesan pribadi
dan keyakinan terhadap faktor yang mempengaruhi prestasi biologi.
Tahapan explain peserta didik membuat kesimpulan sementara hasil dari
investigasi. Tahapan explain melatih komponen pengetahuan tentang
kognisi meliputi faktor pengetahuan tentang cara belajar yang efektif dan
pengetahuan tentang strategi yang harus digunakan. Tahap elaborate peserta
didik mengembangkan strategi, konsep, prinsip, penjelasan, dan masalah-
masalah baru. Tahapan elaborate menjadi indikator pengembangan

komponen pengaturan metakognitif, meliputi cara pengendalian diri dalam
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menghadapi situasi tertentu, pengaturan diri dalam memecahkan suatu
masalah, dan cara mengatasi kesulitan dalam memecahkan suatu masalah.
Tahapan evaluate peserta didik melakukan evaluasi hasil pemahaman
konsep pada kegiatan sebelumnya. Tahapan kegiatan evaluate menjadi
indikator pengembangan komponen pengaturan metakognitif, meliputi
faktor kemampuan mengendalikan diri memecahkan masalah dan faktor
pengaturan diri terhadap perilaku semua orang. Tahapan-tahapan pada LC
5E memberikan kegiatan belajar yang sistematis, sehingga mampu
mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik. Sedangkan,
penerapan non LC 5E dipadu non STAD meng-gunakan pendekatan
elaborasi, eksplorasi, dan konfirmasi (EEK) yang dapat mewakili beberapa
kegiatan yang dimiliki oleh LC 5E. Peningkatan rata-rata kemampuan
metakognisi pada komponen pengatahuan tentang kognisi dan komponen
pengaturan metakognisi pada penerapan LC SE lebih tinggi (Lampiran 41.e.)
dari peningkatan N-gain penerapan non LC 5E dipadu non STAD (Lampiran
51.e.). Sejalan dengan penelitian Kurnaz & Calik (2008:5) menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle SE dapat mengurangi konsepsi
alternatif yang hadir dalam pemahaman peserta didik. Pada pernyataan-
pernyataan kemampuan metakognitif lebih menekankan peserta didik untuk
menggunakan pengalaman dan pemahaman konseptual untuk mengetahui
sejauhmana metakognisi masing-masing peserta didik.

Strategi koopreatif tipe STAD tidak berpengaruh signifikan terhadap

kemampuan metakognisi peserta didik (p > 0,05). Peningkatan rata-rata
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kemampuan metakognisi peserta didik yang belajar menggunakan STAD
lebih rendah dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan
perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mamu (2010:47) bahwa pembelajaran STAD mampu
mening-katkan keterampilan metakognisi peserta didik. Hal ini, dikarenakan
pada STAD mengarahkan peserta didik pada langkah-langkah pembelajaran
dalam bentuk kerja kelompok dan diskusi kelompok, sedangkan non LC 5E
dipadu non STAD menggunakan pendekatan EEK yang mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik untuk mengembangkan pemahaman
konsep secara mandiri. Proses pembelajaran dengan STAD memberikan
pengalaman belajar dalam bentuk kerja kelompok dan pembelajaran yang
menyenangkan. Hasil peningkatan N-gain (Lampiran 48.e) membuktikan
bahwa STAD kurang memberikan peningkatan pengaruh terhadap kompo-
nen pengetahuan tentang kognitif dan komponen pengaturan metakognitif,
dibandingkan peningkatan N-gain non LC 5E dipadu non STAD (Lampiran
51.e).

Interaksi model pembelajaran Learning Cycle SE dipadu strategi
kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
metakognisi peserta didik (p < 0,05). Hasil perbedaan rata-rata kemampuan
metakognisi peserta didik yang menggunakan LC 5E dipadu STAD berbeda
signifikan (p < 0,05). Peningkatan N-gain kemampuan metakognisi peserta
didik yang belajar dengan LC 5E dipadu STAD yang meliputi komponen

pengetahuan tentang kognisi dan komponen pengaturan metakognitif lebih



86

tinggi dibandingkan kemampuan metakognisi peserta didik yang belajar
dengan perlakuan yang lainnya (Lampiran 42.e, 43., 44.e, 45.e).
Peningkatan N-gain kemampuan metakognisi LC SE dipadu STAD
dipengaruhi oleh perlakuan yang diterapkan memiliki kelebihan tersendiri
dibandingkan perlakuan yang lainnya. Perlakuan LC 5E dipadu STAD
merupakan pemaduan antara model pembelajaran dan strategi pembelajaran
yang masing-masing memiliki kelebihan tersendiri. LC SE merupakan
kegiatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan proses secara
sistematis. Menurut Yalcin & Bayrak¢eken (2010:510), dengan menerapkan
Learning Cycle dapat meningkatkan cara belajar yang baik dan
mengembangkan keterampilan proses ilmiah. Sedangkan STAD merupakan
langkah-langkah pembelajaran yang mengarahkan proses pembelajaran
peserta didik untuk bekerja secara kooperatif dan memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan. Menurut Sulistiyah et al., (2011:22) penerapan
STAD memberikan pengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah.
Keterampilan memecahkan masalah merupakan bagian dari komponen
kemampuan metakognisi. Menurut Anggo (2011:41) dan Kamid (2013:70)
bahwa kemampuan metakognisi peserta didik dapat menyelesaikan
persoalan pelajaran di kelas. Tahapan pembelajaran pada LC SE dipadu
STAD meliputi; presentasi kelas yang mengarahkan peserta didik untuk
mendapatkan gambaran umum materi yang disampaikan, pada tahapan

presentasi kelas diikuti dengan tahapan engage dengan tujuan menghadirkan
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rasa ingin tahu dan memberikan fokus kepada peserta didik dengan
memberikan beberapa pertanyaan. Pada tahap explore, peserta didik mulai
diarahkan untuk merencanakan, melakukan, mengumpulkan data untuk
menjawab pertanyaan pada tahap sebelumnya, tahapan explore menjadi
indikator pengembangan komponen pengetahuan tentang kognisi pada
faktor kesadaran pada kesuksesan pribadi dan keyakinan pada faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik pelajaran biologi. Pada tahap explain,
peserta didik diarahkan membuat kesimpulan sementara hasil investigasi
pada tahap sebelumnya. Tahap explain menjadi indikator pengembangan
komponen pengetahuan tentang kognisi pada faktor pengetahuan tentang
cara belajar yang efektif dan pengetahuan tentang strategi yang harus
digunakan. Pada tahap elaborate, peserta didik mengembangkan konsep,
prinsip, penjelasan, dan masalah-masalah baru. Tahap elaborate menjadi
indikator pengembangan komponen metakognitif, meliputi faktor cara
pengendalian diri dalam menghadapi situasi tertentu, pengaturan diri dalam
memecahkan suatu masalah, dan cara mengatasi kesulitan dalam
memecahkan suatu masalah. Tahap pelaksanaan kuis dan tahap evaluate,
peserta didik melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan pada tahap
sebelumnya yang dilakukan secara mandiri. Tahap pelaksanaan kuis dan
evaluate menjadi indikator pengembangan komponen pengaturan
metakognitif, meliputi faktor kemampuan pengendalian diri dalam
memecahkan masalah dan pengaturan diri pada perilaku orang lain. Tahap

peningkatan skor individual, peserta didik berupaya mendapatkan nilai
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maksimal pada tahap pelaksanaan kuis dan evaluate dengan tujuan men-
dapatkan nilai tertinggi yang berkontribusi terhadap peningkatan nilai
kelompok. Pada tahap pemberian penghargaan, kelompok belajar yang
memperoleh nilai tertinggi dikelas diberikan penghargaan berupa pujian
ataupun hadiah. Pada tahap pemberian penghargaan memberikan pengala-
man kepada peserta didik untuk dapat memperbaiki cara belajar dan
meningkatkan nilai pada pertemuan selanjutnya. Perbaikan dari tahap
peningkatan nilai individual dan pemberian penghargaan pada pertemuan
pertama dengan tujuan memperbaiki cara belajar dan meningkatkan
pemahaman konsep pada pertemuan selanjutnya. Perbaikan cara belajar dan
peningkatan pemahaman konsep pada pertemuan selanjutnya menjadi
indikator pengembangan komponen pengetahuan tentang kognisi dan
pengaturan metakognitif secara menyeluruh. Menurut Panaoura et al.,
(2003:7) kemampuan metakognisi yang esensial dalam tiap pemecahan
masalah, meliputi planning (perencanaan), monitoring (pemantauan),
checking (pemeriksaan) dapat dikembangkan dengan melalui kegiatan
pembelajaran LC SE.
Pengaruh LC SE, STAD dan Interaksi LC 5E dipadu STAD Terhadap
Motivasi Berprestasi

Model pembelajaran LC SE berpengaruh signifikan terhadap moti-
vasi berprestasi (p < 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Dewi et al., (2014:6-7) dengan menerapkan Learning Cycle berbasis Lesson

Study meningkatkan motivasi peserta didik pada pelajaran biologi.
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Perbedaan rata-rata motivasi berprestasi peserta didik yang menggunakan
LC 5E tidak berbeda signifikan dengan motivasi peserta didik yang
menggunakan perlakuan STAD dan non LC SE dipadu non STAD (p >
0,05), dan berbeda signifikan dengan LC SE dipadu STAD (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa LC 5E dengan kedua perlakuan memliliki
peningkatan yang relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
tahapan-tahapan LC 5E kurang mendukung peningkatan motivasi berprestasi
peserta didik. Tahapan-tahapan pada LC 5E hampir sama dengan non LC 5E
dipadu non STAD dengan pendekatan EEK. Tahapan eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi menunjukkan peningkatan yang hampir sama dengan
peningkatan menggunakan tahapan engage, explore, explain, elaborate, dan
evaluate. Peningkatan N-gain pada komponen motivasi untuk berprestasi,
sumber daya batin, dan kebiasaan kerja lebih tinggi dengan kriteria sedang
(Lampiran 43.e) dibandingkan dengan peningkatan N-gain perlakuan kelas
kontrol dengan kriteria sedang (Lampiran 52.e), tetapi pada komponen
kekuatan antar pribadi menunjukkan nilai peningkatan N-gain yang sama.
Maka, penerapan LC SE dapat meningkatkan motivasi berprestasi peserta
didik yang cukup baik, dibandingkan dengan tanpa menggunakan LC SE.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yalgin &
Bayrakgeken (2010) dengan menerapkan model pembelajaran Learning
Cycle SE yang dapat meningkatkan cara belajar yang baik dan

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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Strategi kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap
motivasi berprestasi peserta didik (p < 0,05). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Madra (2012:10), bahwa penerapan STAD memberikan pengaruh
pada motivasi berprestasi peserta didik. Perbedaan rata-rata motivasi
berprestasi peserta didik yang menggunakan STAD tidak berbeda signifikan
dengan motivasi berprestasi peserta didik yang menggunakan perlakuan LC
SE dan non LC 5E dipadu non STAD, dengan peningkatan rerata yang
relatif kecil. Langkah-langkah pembelajaran STAD relatif rendah dalam
meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik, dibandingkan kelas kontrol
yang menggunakan pendekatan EEK. Langkah-langkah pembelajaran pada
STAD mengarahkan peserta didik untuk bekerja bersama kelompok, namun
komponen-komponen motivasi berprestasi lebih mengarahkan kegiatan pada
kemandirian peserta didik untuk meraih kesuksesan. Pada bagian
pembentukan kelompok dan bekerja bersama kelompok, tiap anggota
memiliki tanggung jawab untuk mengingatkan anggota kelompoknya untuk
mempersiapkan diri menghadapi kuis. Tahapan ini masing-masing anggota
kelompok berkewajiban secara bersama-sama untuk mendapatkan nilai yang
maksimal. Tahap pembentukan kelompok dan bekerja bersama menjadi
indikator pengembangan komponen-komponen motivasi berprestasi,
meliputi motivasi unuk berprestasi, sumberdaya batin, kekuatan antar
pribadi, dan kebiasaan kerja. Pada tahapan pelaksanaan kuis, mengarahkan
peserta didik untuk bertanggung jawab pada diri sendiri dalam mengerjakan

kuis yang diberikan peserta didik. Bagian ini menjadi indikator
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pengembangan pada komponen motivasi berprestasi. Tahap peningkatan
nilai individual memberikan gambaran pada nilai kuis yang diperoleh
masing-masing peserta didik, yang dipadukan dengan nilai pada bagian
bekerja bersama kelompok. Nilai yang diperoleh akan berkontribusi
terhadap peningkatan nilai kelompok. Bagian peningkatan nilai individual
menjadi indikator pengembangan komponen kekuatan antar pribadi, karena
kontribusi nilai yang diberikan masing-masing peserta didik terhadap
kelompok menjadi acuan peningkatan pemahaman konsep. Tahapan
pemberian penghargaan merupakan bagian terakhir dalam langkah
pembelajaran STAD, dengan memberikan penghargaan berupa pujian atau
hadiah kepada kelompok yang mendapat nilai tertinggi dikelas. Peningkatan
N-gain komponen motivasi untuk berprestasi dan sumber daya batin lebih
tinggi (Lampiran 49.e) dibandingkan peningkatan N-gain non LC 5E dipadu
non STAD (Lampiran 52.e), tetapi N-gain komponen kekuatan antar pribadi
dan kebiasaan kerja lebih lebih rendah dibandingkan N-gain non LC 5E
dipadu non STAD. Peningkatan komponen kekuatan antar pribadi dan
kebiasaan kerja pada perlakuan non LC 5E dipadu non STAD, dikarenakan
peserta didik diberikan pengalaman belajar yang mengarahkan
pengembangan konsep secara mandiri melalui tahapan eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi.

Interaksi LC SE dipadu STAD berpengaruh signifikan terhadap
motivasi berprestasi peserta didik (p < 0,05). Perbedaan rata-rata motivasi

berprestasi peserta didik yang menggunakan LC SE dipadu STAD berbeda
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signifikan dengan motivasi berprestasi peserta didik yang menggunakan
perlakuan lainnya (p < 0,05), dengan peningkatan rerata yang relatif tinggi.
Rata-rata peningkatan komponen motivasi untuk berprestasi yang
tinggi, menggunakan LC 5E dipadukan STAD dibandingkan dengan kelas
perlakuan yang lainnya. Pada tahap presentasi kelas dan engage, peserta
didik diberikan gambaran umum materi yang diajarkan dan menghadirkan
rasa ingin tahu untuk kegiatan selanjutnya. Tahapan pembentukan kelompok
dan bekerja bersama, mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi.
Pada tahapan ini dilanjutkan dengan kegiatan explore, yang mengarahkan
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses dengan
mengamati, mengukur, menyimpulkan, dan memprediksi suatu objek.
Kegiatan explore dengan mengkaji literatur untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan. Tahapan explore menjadi indikator dalam mengembangkan
komponen sumber daya batin, dengan peningkatan yang tinggi (Lampiran
46.e) dibandingkan perlakuan kelas yang lain dengan kriteria sedang
(Lampiran 43.e, 49.¢, 52.¢). Selanjutnya tahap explain, mengarahkan peserta
didik membuat kesimpulan sederhana dari data yang dikumpulkan. Tahap
elaborate, mengarahkan peserta didik mengembangkan pemahaman baru
dengan merencakan dan mengamati objek yang diteliti. Tahap elaborate
menjadi indikator komponen kebiasaan kerja, dengan peningkatan yang
tinggi dibandingkan perlakuan kelas yang lain dengan kriteria sedang.
Tahapan pelaksanaan kuis dan evaluate, mengarahkan peserta didik untuk

menilai perkembangan pemahaman konseptual dan menilai keberhasilan
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dari tahapan-tahapan sebelumnya. Menurut Goleman (1999) dalam Prasetyo
(2006:22) salah satu kecerdasan motivasi diri meliputi komitmen untuk
meraih kesuksesan, yang ditunjukkan dalam pelaksanaan evaluasi terhadap
pema-haman konsep yang diperoleh dari tahapan sebelumnya. Tahapan ini
menjadi indikator pengembangan komponen motivasi untuk berprestasi dan
kekuatan antar pribadi, dengan menilai perkembangan pemahaman konsep
dan keterampilan proses peserta didik secara mandiri yang tinggi
dibandingkan peningkatan perlakuan yang lain. Peningkatan komponen
motivasi berprestasi dan kekuatan antar pribadi yang tinggi, dibandingkan
kelas yang lainnya dengan kriteria sedang. Tahapan peningkatan nilai
individual dan pemberian penghargaan merupakan bagian akhir pada LC 5E
dipadu STAD. Menurut Klose (2008:12), bahwa salah satu komponen
motivasi berprestasi adalah ciri khas penghargaan. Tahapan pemberian
penghargaan dapat menjadi indikator pengembangan motivasi berprestasi
peserta didik. Maka, penggunaan LC 5E dipadu STAD sangat baik

digunakan untuk meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik.

Pengaruh LC 5E, STAD dan Interaksi LC 5E dipadu STAD Terhadap
Sikap Peserta Didik Pada Pelajaran Biologi

Model LC 5SE berpengaruh signifikan terhadap sikap peserta didik
pada pelajaran biologi (p< 0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ozsevgee (2006:25-26), dengan penggunaan Learning Cycle 5E
menunjukkan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan prestasi,

pengembangan konseptual, dan sikap peserta didik. Peningkatan rata-rata
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sikap peserta didik yang menggunakan LC SE lebih tinggi dibandingkan
sikap peserta didik yang menggunakan perlakuan lainnya (p < 0,05).
Peningkatan rata-rata aspek implikasi sosial biologi, kebiasaan
ilmuan, sikap terhadap penemuan ilmiah, adopsi sikap ilmiah, kesenangan
terhadap pelajaran sains, mengisi waktu senggang dengan biologi, dan
ketertarikan berkarir dibidang biologi lebih tinggi dengan kategori sedang
(Lampiran 44.e), dibandingkan dengan perlakuan non LC SE dipadu non
STAD dengan kriteria sedang dan pada aspek kebiasaan ilmuan biologi dan
sikap terhadap penemuan ilmiah dengan kriteria rendah. Penerapan
perlakuan LC SE mengembangkan indikator-indikator aspek sikap peserta
didik melalui kegiatan engage memberikan pengetahuan awal untuk
menghadirkan rasa ingin tahu serta memberikan fokus pada kegiatan
selanjutnya. tahap explore, mengarahkan peserta didik mengembangkan
aspek kebiasaan ilmuan biologi dan sikap terhadap penemuan ilmiah. Tahap
explain, mengarahkan peserta didik membuat kesimpulan sementara hasil
investigasi. Tahap elaborate, mengarahkan peserta didik untuk mengem-
bangkan pemahaman baru yang mampu mengakses pengetahuan dan
pemecahan masalah baru. Tahap elaborate, dapat mengembangkan aspek
adopsi sikap ilmiah dan ketertarikan berkarir dibidang biologi. Tahap
evaluate, mengembangkan evaluasi terhadap pemahaman konsep dan kete-
rampilan proses. Tahap ini menjadi indikator pengembangan aspek mengisi
waktu senggang dengan biologi. Hasil penelitian didukung oleh penelitian

Turgut dan Giirbiiz (2011:682) mengenai efek pembelajaran menggunakan
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model Learning Cycle SE yang mempengaruhi perilaku peserta didik dan
perubahan konseptual pada materi pelajaran.

Strategi kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap sikap
peserta didik pada pelajaran biologi (p < 0,05). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Indrayanti, et al., (2014) bahwa penerapan STAD menunjukkan
peningkatan sikap peserta didik. Perbedaan rata-rata sikap peserta didik
yang menggunakan STAD berbeda signifikan dengan sikap peserta didik
yang menggunakan non LC 5E dipadu non STAD (p < 0,05). Rata-rata
peningkatan aspek implikasi sosial biologi, kebiasaan ilmuan biologi, sikap
terhadap penemuan ilmiah, adopsi sikap ilmiah, kesenangan belajar biologi,
mengisi waktu senggang dengan biologi, dan ketertarikan berkarir dibidang
biologi menunjukkan peningkatan yang tinggi dengan kriteria sedang
daripada peningkatan perlakuan non LC 5E dipadu non STAD. Peningkatan
aspek sikap peserta didik pada STAD disebabkan oleh pengalaman belajar
yang menyenangkan peserta didik. Menurut Farooq dan Shah (2008)
membuktikan bahwa keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran
tergantung pada sikap peserta didik pada mata pelajaran tersebut. Didukung
Davidoff (1991) dalam Manahal et al., (2009:7), bahwa sikap dapat berubah
dan berkembang karena hasil proses belajar dan adanya pengalaman baru
yang dialami oleh individu. Hal ini menyatakan bahwa proses pembelajaran
menggunakan STAD yang memberikan pengalaman belajar menyenangkan
dapat menimbulkan sikap positif peserta didik pada suatu mata pelajaran.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Muldiyanti (2013) dengan
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menerapkan STAD dapat memberikan pengaruh pada peningkatan rasa
keingintahuan dan minat peserta didik pada mata pelajaran.

Interaksi model pembelajaran Learning Cycle SE dan strategi
kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap sikap peserta didik
pada pelajaran biologi (p < 0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Usmiatiningsih (2013), bahwa penerapan pembelajaran 5E berbasis MIBF
dapat meningkatkan sikap terhadap sains. Perbedaan rata-rata sikap peserta
didik pada pelajaran biologi yang menggunakan LC 5E dipadu STAD
berbeda signifikan dengan sikap peserta didik yang menggunakan perlakuan
non LC 5E dipadu non STAD. Tetapi, memiliki perbedaan rata-rata yang
relatif kecil dengan perlakuan LC 5E dan STAD.

Rata-rata peningkatan aspek implikasi sosial biologi lebih tinggi
dibandingkan rata-rata perlakuan LC SE dan non LC 5E dipadu non STAD
(Lampiran 44.e, 47.e, 53.¢). Hal ini dikarenakan pada LC 5E dipadu STAD
pada kegiatan explore menjadi indikator pengembangan aspek implikasi
sosial biologi, sama seperti kegiatan explore yang terdapat pada LC SE dan
non LC 5E dipadu non STAD yang menggunakan pendekatan EEK
(eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi). Namun yang membedakan adalah
kegiatan sebelum explore pada LC 5E diawali dengan tahapan presentasi
kelas, engage, dan pembentukan kelompok dan bekerja bersama. Sedangkan
kegiatan explore pada LC 5E hanya diawali dengan engage dan kegiatan
pada non LC 5E dipadu non STAD dimulai dari kegiatan eksplorasi. Tetapi

peningkatan rata-rata aspek implikasi sosial biologi perlakuan STAD lebih
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tinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya (Lampiran 50.e). Hal ini
dipengaruhi oleh langkah pembelajaran pembentukan kelompok dan bekerja
bersama kelompok mampu memberikan pengalaman belajar yang diawali
dengan presentasi materi pelajaran secara garis besar. Pengalaman belajar
yang diberikan pada tahapan bekerja bersama kelompok dan explore
mengembangkan aspek implikasi sosial terhadap biologi.

Peningkatan rata-rata aspek kebiasaan ilmuan biologi tinggi dari
perlakuan non LC 5E dipadu non STAD (Lampiran 47.e, 53.e). Karena
kegiatan pada explore mampu memberikan pengalaman belajar yang
sistematis dari kegiatan engage hingga elaborate yang dapat memberikan
pengalaman kepada peserta didik memiliki sikap sebagai peneliti.
Pengalaman yang diberikan sebagai peneliti menjadi tolak ukur kebiasaan
ilmuan sehari-hari.

Rata-rata aspek sikap terhadap penemuan ilmiah lebih tinggi
dibandingkan perlakuan kelas kontrol (Lampiran 47.e, 53.¢), dimana aspek
sikap terhadap penemuan ilmiah dikembangkan melalui kegiatan explore,
explain, dan elaborate. Kegiatan explore, explain, dan elaborate merupakan
kegiatan yang mengarahkan peserta didik untuk merencanakan, melakukan,
mengumpulkan, menginterpretasi data, dan menggali pemahaman konsep
lebih mendalam dari hasil explore dan explain untuk menemukan
pengetahuan baru.

Rata-rata aspek adopsi sikap ilmiah lebih tinggi dibandingkan

perlakuan non LC dipadu non STAD, yang dikembangkan pada kegiatan
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explore dan elaborate. Kegiatan explore dan elaborate mengarahkan peserta
didik untuk melakukan kegiatan perencanaan, pengamatan, mengumpulkan
data, menjelaskan data, dan mengembangkan hasil investigasi untuk
mengembangkan pemahaman konsep baru.

Aspek kesenangan terhadap pelajaran biologi lebih tinggi dibanding-
kan perlakuan non LC 5E dipadu non STAD. Aspek kesenangan terhadap
pelajaran biologi dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran LC 5E yang
dikerjakan secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan proses. Melakukan perencanaan, pengamatan, pengumpulan
data, menyimpulkan data, dan menggali kembali pemahaman konsep yang
baru dapat mengembangkan kesenangan terhadap pelajaran biologi. Terlebih
dengan memberikan fakta-fakta menarik yang dapat dijumpai peserta didik
dilingkungannya dapat memberikan sikap positif terhadap akan pentingnya
pelajaran biologi, sehingga dapat menimbulkan kesenangan terhadap
pelajaran biologi.

Aspek mengisi waktu senggang dengan belajar biologi lebih tinggi
dibandingkan perlakuan non LC dipadu non STAD, dapat dikembangkan
melalui pengalaman belajar yang dapat mengarahkan peserta didik untuk
melakukan eksperimen dimulai dengan perencanaan, pengamatan, pengum-
pulan data, interpretasi data, dan mengembangkan pengalaman untuk
menggali pemahaman konsep yang baru. Menimbulkan sikap positif peserta

didik dapat menjadi awal ketertarikan peserta didik untuk mempelajari yang
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berhubungan dengan biologi dilingkungannya, baik di media maupun
literatur lainnya.

Aspek ketertarikan berkarir di bidang biologi lebih tinggi dibanding-
kan dengan perlakuan non LC dipadu non STAD. Pengalaman belajar yang
menarik dan menyenangkan akan membuat peserta didik menyukai suatu
pelajaran tertentu. Ketertarikan peserta didik dalam mempelajari pelajaran
biologi melalui kegiatan investigasi untuk menemukan sesuatu dapat menga-
rahkan peserta didik untuk mempelajari biologi lebih lanjut. Hal ini akan
membuat peserta didik memiliki kemauan untuk berkarir dibidang biologi.

Penerapan LC 5E dipadu STAD pada proses pembelajaran baik
digunakan untuk meningkatkan sikap peserta didik pada pelajaran biologi.
Hasil ini didukung penelitian Yalcin & Bayrakceken (2010:510) dalam
penelitiannya dengan menggunakan model pembelajaran /earning cycle SE
menghasilkan 4 (empat) dampak positif yakni: (1) memiliki efek positif
melibatkan peserta didik dalam materi pelajaran, (2) memberikan kontribusi
yang signifikan untuk belajar dan minat terhadap pelajaran, (3) membantu
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses ilmiah mereka,

dan (4) melibatkan peserta didik dengan mudah dalam pelajaran sains.



